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ABSTRAK

Suparman Mahelatu, Nim: 170202016, Judul Tradisi Tartibe Menjelang Bulan
Suci Ramadhan (Studi Kasus Di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual
Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Proses
Pelaksanaan Tradisi Tartibe di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang
Kabupaten Seram Bagian Barat dan Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap
Tradisi Tartibe di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten
Seram Bagian Bara, kemudian dari hasil Penelitian ini untuk mengetahui Proses
Pelaksanaan Tradisi Tartibe di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang
Kabupaten Seram Bagian Barat dan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat
Terhadap Tradisi Tartibe di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang
Kabupaten Seram Bagian Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan deskrifsi
informan yang diteliti oleh peneliti sebanyak 11 orang yang terdiri dari,tokoh
adat,tokoh agama,tokoh pemerintahan,dan tokoh masyarakat.untuk teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti diantaranya observasi, wawancara
dan dokumentasi serta analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah metode
kualitatif dengan teknik reduksi data, sajian data dan Verifikasi

Hasil penelitian ini Proses pelaksaan tradisi tartibe di desa buano utara di
dilakukan dengan hasil dari musyawarah dan mufakat bersama guna melakukan
pemberitahuan dan menginformasikan kepada seluruh masyarakat desa buano
utara pada setiap mata rumah dengan mempergunakan bahasa daerah yaitu Upu
0000,,,,J0U000,,,,Suparanire lamahua petuluare hite hena. Artinya besoknya
talilaln yang pertama untuk rumah mahua, hari berikutnya untuk masyarakat dari
masing-maing mata rumah:Maka" dari ‘musyawarah' tersebut dapat di hadirkan
oleh 3 lembaga diantaranya Staf Penghulu agama, Guru Mahu dan Staf Babatua
(Staff Pemerintahan) dilaksanakan pada sore hari pukul 04.00 WIT. dimana tradisi
sudah mnejadi kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat.

Dalam penelitian ini persepsi masyarakat terhadap tradisi tartibe
merupakan salah bentuk tradisional masyarakat Buano Utara sudah berlangsung
sejak turun-temurun yang sepatutnya dijaga dan dilestarikan, Didalamnya tradisi
ini mengandung nilai-nilai yang sungguh sangat luar biasa seperti cara
berhubungan baik antara manusia dengan manusia, saling menghormati dan
keharmonisan masyarakat selalu terjaga dengan baik.

Kata Kunci: Tradisi Tartibe, Ramadhan , Negeri Buano Utara
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu aktivitas turun-temurun dari leluhur kita, yang biasanya dilakukan
warga masyarakat dengan melakukan semacam ritual. Sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat, informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis
maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan punah. Tradisi juga
berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa
kini." Tiap masyarakat tentu ada tradisinya dan tradisi tentu ada masyarakatnya,
karena keduanya satu kesatuan, dua diantaranya yang satu dari tunggal
membentuk sosial budaya masyarakat. Norma yang berlaku pada masyarakat
adalah norma kebiasaan. Adapun norma kebiasaan itu sendiri adalah sekumpulan
peraturan sosial yang berisi petunjuk atau peraturan yang dibuat secara sadar atau
tidak tentang prilaku yang diulang-ulang sehingga perilaku tersebut menjadi
sebuah kebiasaan.

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, salah satu akibat
dari kemajemukan tersebut adalah terdapat beraneka ragam ritual keagamaan yang
dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing pendukungnya. Ritual
keagamaan tersebut mempunyai bentuk atau cara melestarikan serta maksud dan

tujuan yang berbeda-beda antara kelompok masyarakat yang satu dengan

! Edward Shils, dkk. Elit Dalam Perspektif Sejarah. Jakarta: Lembaga Penelitian,
pendidikan dan penerangan Ekonomi, 1981, hal. 12.



masyarakat yang lainnya. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya lingkungan
tempat tinggal, adat, serta tradisi yang diwariskan secara turun temurun
(Koentjaraningrat,1954:103).> Segaimana yang terjadi di Desa Buano Utara
Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat.

Diantara sekian banyak tradisi yang masih dilaksanakan di Desa Buano
Utara yang merupakan bagian dari ritual keagamaan adalah tradisi Tartibe. Tradisi
Tartibe dalam bahasa Buano yaitu sosialisasi atau pemberitahuan memasuki bulan
suci Ramadhan. Awal dari pelaksanaan Tartibe adalah keputusan bersama “sidang
adat” di rumah besar mata rumah Mahua (rumah besar). Sidang adat ini dihadiri
oleh staf pemerintahan negeri dan staf penghulu atau dalam bahasa Buano disebut
dengan “Lebe”. Sidang adat ini menentukan awal pelaksanaan satu Ramadhan,
atau yang kita fahami adalah sidang Isbat.

Staf penghulu “Lebe ”, yang telah ditunjuk untuk proses sosialisai kemudian
mensosialisasikan hasil sidang adat awal penentuan satu Ramadan kepada seluruh
masyarakat Buano Utara. Sosialisasi atau pemberitrahuan oleh staf penghulu lebe
menggunakan bahasa tanah :

Upuooo,,,,,Sopaioo®Suparanirehe  Lamahua Petuluarehe Hite Hena
(Besoknya Tahlilan yang pertama untuk rumah Mahuah, Lusanya untuk
masyarakat dari masing masing mata rumah)

Setelah 4 Lebe (Imam, Khatib, Modim dan Marbot) menyampaikan

sosialisasi kepada seluruh masyarakatr Buano Utara dengan cara mendatangi satu

? Koentjaraningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Yogyakarta: Jambatan, 1954), 103.
* Upuooo,,,,,Sopaioo Dalam Bahasa Tanah Buano Utara diterjemahkan dengan salam



persatu rumah warga, kemudian masing-masing mata rumah melaksanakan baca
do’a, bersama. Sosialisasi ini dilaksanakan 3 hari menjelang 1 Ramadan.

Tiga hari menjelang ramdhan pada masyarakat Buano Utara juga diisi
dengan puasa dan dilanjutkan dengan puasa ramadhan yang ditentukan oleh
sidang adat. Pelaksanaan Puasa 3 hari sebelum bulan ramdhan yang merupakan
tradisi masuyarakat Buano Utara juga sama dengan puasa pada umumnya Yyaitu
dilaksanakanya Tarawih dan Witir. Makna dari Tartibe adalah Masyarakat Buano
menyiapkan diri dengan baik sebelum memasuki Bulan Suci Ramadhan sekaligus
untuk membersihkan diri sebelum menunaikan ibadah puasa. Nilai kearifan lokal
dalam Tradisi Tartibe adalah bagian dari budaya yang tidak dipisahkan dari
masyarakat yang diturunkan secara turun temurun, yang dilestarikan dan
dikembangkan oleh masyarakat. Karena kegiatan Tartibe sebagai wujud dari
khasanah kekayaan tradisi di Buano Utara.

Tradisi Tartibe di Negeri Buano Utara juga terdapat pada negeri-negeri
lainya di Maluku. Tetapi seiring perkembangan sosial, tradisi mensosialisasikan
pemberitahuan secara langsung melalui beberapa orang sesuai fungsi dan peranya
telah digantikan oleh teknologi pengeras suara. Oleh karena itu, penelitian ini
dapat menggali bagaimana tradisi Tartibe masih tetap dipertahankan oleh
masyarakat Buano Utara hingga saat ini.

Sesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dengan
informan penelitian yang terkait dengan tartibe adalah sebagai berikut:

Sebelum dilakukan penyampaian pada setiap rumah, terlebih dahulu dapat

diadakan mustyawarah dari 4 lebe/pemerintah desa (raja negeri buano utara),



dengan dasarnya adalah untuk menetukan amal puasa hari minggunya. Artinya
yang dari staff penghulu agama memegang hari sabtu dan staff pemerintahan
memegang hari senin, jadi dari guru mahua itu pada hari minggu yang bertepatan
dengan hari amal puasa’

Dari latar belakang tersebut, membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Tradisi Tartibe Menjelang Bulan Suci Ramadhan
(Studi Kasus di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten
Seram Bagian Barat”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka ada beberapa rumusan permasalahan

yang diangkat.

1. Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Tartibe di Desa Buano Utara
Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat?
2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Tartibe di Desa Buano
Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Proses Pelaksanaan Tradisi
Tartibe di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten
Seram Bagian Barat .
2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Bagaimana Persepsi Masyarakat
Terhadap Tartibe di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang

Kabupaten Seram Bagian Barat.

* Ibrahim Palirone, Sebagai Bapak Guru Mahua. Wawancara, 13 April 2021



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik (Teoritis)
a. Secara konseptual dapat memperkaya khazanah keilmuan terkait
dengan Tradisi Tartibe di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual
Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya
yang ingin mengkaji lebih dalam dimensi-dimensi Tradisi dengan
fokus penelitian yang berbeda untuk memperoleh perbandingan
sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan di
Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Ambon. selain itu juga
sebagai bahan rujukan pada masyarakat.
E. Pengertian Judul
1. Tradisi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi mempunyai dua arti:
Pertama, adat kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan
masyarakat. Kedua, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang

telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar.”

> Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (
Jakarta : Balai Pustaka),1998, him : 589



2. Tartibe
Tartibe adalah sosialisasi atau pemberitahuan pelaksanaan satu
Ramadan. Penentuan satu ramadhan melalui sidang adat di rumah
besar Mahu.

3.  Masyarakat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Masyarakat adalah
Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama.’ Pengertian Masyarakat
secara Sederhana adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi
atau bergaul dengan kepentingan yang sama.Terbentuknya masyarakat
karna manusia menggunakan perasaan,pikiran dan keinginannya
memberikan reaksi dalam lingkungannya.’

4. Desa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Desa adalah kesatuan
wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem

pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa).?

® Https://Kbbi.Web.ld/Masyarakat: Diakses Pada Tanggal 09 agustus 2020

" Try Astuty, Buku Pedoman Sosiologi Rangkuman Intisari Sosiologi Lengkap(Jakarta:
Vicosta Publising, 2005), h.71.

® Http://Kbbi.Web.ld/Desa : Diakses pada tanggal 09 agustus 2020



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai pendekatan yang
diharapkan nantinya dapat membawa hasil yang terbaik. Adapun yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan
dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dengan kata lain,
penelitian kualitatif berupaya menjelaskan bagaimana seorang individu melihat,
menggambarkan, atau memaknai dunia sosialnya, pemaknaan ini merupakan hasil

interaksi sosialnya. *

Jenis Penelitian kualitatif ini bersifat deskripstif studi kasus. Penelitian yang
menghendaki suatu kajianyang rinci, mendalam, menyeluruh atas obyek tertentu

selama kurun waktu tertentu, termasuk lingkunganya.*

B. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian
1.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan, terhitung sejak tanggal 10 April

2021 Sampai 10 Mei 2021.

3> Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2015), Hal. 212.

** Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: PT Rajagarafindo,
2010), 7.



2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan lokasi pelaksanaan tradisi Tartibe
yaitu di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram
Bagian Barat.

3. Informan
adapun informan penilitian dalam skripsi ini terdiri dari 11 orang
diantaranya tokoh adat,tokoh agama,tokoh pemerintahan,dan tokoh
masyarakat.

C. Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti sebagai sumber penelitian adalah

sebagai berikut:

a.  Sumber data primer.
Sumber Data Primer Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah: Tokoh‘agama “Lebe”’, Tokoh adat , Staf Pemarintahan
Desa Buano Utara.

b.  Data sekunder
Penelitian ini juga mengambil data sekunder yang didapat di luar
narasumber, namun memiliki substansi dengan penelitian, diantaranya
adalah buku, majalah, literatur, skripsi, jurnal, dan sebagainya. Data skunder
ini akan memperkuat temuan yang didapat dari data primer sehingga

memperkuat pula tingkat validitas data.



D. Teknik Pengumpulan Data

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memnuhi standar data yang ditetapkan.** Agar dalam
penelitian nantinya diperoleh informasi dan data yang sesuai dengan topik yang

diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode antara lain:

1.  Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran. Pendapat yang sama, juga dinyatakan oleh
Sukandarrumidi yang mengatakan observasi adalah pengamatan dan
pencatatan suatu objek dengan sistematika fenomena yang diselidiki.®®
Observasi ini, peneliti gunakan dengan mengunjungi langsung lokasi
penelitian. Tujuannya untuk melihat langsung bagaimana kenyataan yang
dilakukan subjek.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang diwawancarai.
Wawancara kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh

pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu

** Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), Hal. 224. 20

%> Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Pemula, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), HIm. 69.



berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi
terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui
pendekatan lain.*® Wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan
atau informasi dengan mewawancari responden dilapangan penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang suda berlalu. Dokumen bias
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.®’
Dokumentasi peneliti gunakan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumentatif seperti letak geografis, struktur organisasi, kondisi ekonomi
masyarakat Desa Buano Utara, sarana dan prasarana dan dokumentasi

gambar.

E. Analisis Data.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa data deskriptif kualitatif.
Analisa data dimulai dengan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, ‘dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga muda dipahami diri sendiri maupun orang

lain.

® E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia,
(Depok: LPSP3 Ul, 2009),Hal. 146.

*” Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatf Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka-Press, 2012), H. 224



Miles dan Huberman dalam buku metode penelitian karangan sugiono,
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu:

a.  Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambran yang
lebih jelas, dan mempermdah peneliti untuk melakukan pengumpulan selanjutnya,

dan mencari bila diperlukan.

b.  Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam
hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitaif adalah dengan teks yang bersifat

naratif.

c.  Verifikasi (conclusion Drawing)

Menurut Miles dan Huberman dalam buku metode penelitian karangan
sugiono menyatakan bahwa verifikasi adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi
data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum

perna ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang



sebelumnya masi remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi

jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.®

*8 |bid., Hal 247-249



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah selesai mengetahui proses pelaksanaan tradisi Tartibe dan

pandangan masyarakat terhadap tradisi tesebut, maka dalam hal ini ada beberapa

hal yang dapat disimpulkan diantaranya:

1.

Tradisi Tartibe di Desa Buano Utara adalah tradisi yang pada dasarnya
sudah menjadi turun temurun dari para leluhur hingga saat ini, proses
pelaksaan tradisi tartibe dapat dilakukan musyawarah/mufakat antara 3
lembaga, yakni Staf penghulu agama, guru mahu dan babatua (staf
pemerintahan). Namun musyawarah tersebut dilakukan di rumah guru
mahu pada waktu jam 04.00. WIT dalam jangka 3 hari sebelum 1
ramadhan. Proses pelaksaan tartibe di desa buano utara dari hasil
musyawarah/mufakat dapat dilakukan dengan memberitahukan kepada
setiap mata rumah bahwa telah adakan tahalilan oleh guru, hari
berikutnya kita masyarakat secara kolektif

Tradisi Tartibe ini dilestarikan dan diadakan setiap tahunnya. Untuk
mempererat hubungan sosial pada masyarakat desa buano utara turut
berpartisipasi dalam memberikan uang suka rela, namun uang tersebut
bukan saja dapat digunakan seperti kebijakan para leluhur waktu itu,
melainkan uang tersebut dapat dipakai sebagian demi kebutuhan

keluarga mereka.



B. Saran
Dari kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran terkait
dengan tradisi tartibe di desa buano utara adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat hendaknya melestarikan tradisi tartibe dan budayakan nilai
keislaman pada masyarakat secara kolektif, hilangkan rasa kepentingan
dalam memuat adat/istiadat. Karena tidak semua daerah melaksanakan
tradisi seperti ini.

2. Pemerintah desa harus fokus pada semua kebijakan dalam sistem
pemerintahan, dimana staff penghulu harus diupayakan sebagaimana
mestinya dalam hal finansial, karena tradisi tartibe bukan dilaksanakan

dengan membebankan fisik seseorang.
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